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ABSTRACT 

 

Visum et Repertum (VeR) of injury for living victims is the most frequent form of assistance 

requested by investigating officers compared to other kinds of VeR. A VeR basically is a 

compilation and interpretation of a forensic medical examination as well as a physical 

examination on a routine medical examination. This research is a descriptive study that aims 

to determine the level of satisfaction of the investigator to ver injury based service reliability, 

timing, and informative data. The sample in this study was a police investigator in the 

Pekanbaru regional police, study data were taken using a questionnaire. From this research 

the level of satisfaction in getting the investigator based on reliability of service in good 

category 63.1%, time in good category 81.6% and data are informative enough in the 82.5% 

category. Based on the data obtained to the police investigator’s satisfaction level VeR is 

good category 60,2 %. 

Keywords: satisfaction level, Visum et Repertum, injury 

 

 
PENDAHULUAN 

 Visum et Repertum (VeR) merupakan keterangan tertulis yang dibuat dokter atas 

permintaan tertulis (resmi) penyidik tentang pemeriksaan medis terhadap seseorang manusia 

baik hidup maupun mati ataupun bagian dari tubuh manusia, berupa temuan dan 

interpretasinya, dibawah sumpah dan kepentingan peradilan.
1 

Visum et Repertum perlukaan korban hidup merupakan jenis bantuan yang paling 

sering diminta oleh penyidik dibandingkan dengan VeR jenis lainnya. Sebagian besar VeR 

perlukaan dibuat oleh dokter non-spesialis forensik yang bekerja di instalasi gawat darurat 

rumah sakit. Visum et Repertum perlukaan korban hidup diminta penyidik untuk melihat 

apakah suatu peristiwa penganiayaan memenuhi rumusan pasal 351, 352, dan 90 Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana.
2
 Oleh karena itu penting dibedakan apakah penganiayaan 

tersebut termasuk ringan, sedang, atau berat dan diharapkan VeR tersebut dapat memberikan 

deskripsi perlukaan korban dan kesimpulan mengenai kualifikasi luka untuk pengambilan 

putusan oleh hakim.
3 

Menurut data dari Kepolisian Kota Besar Pekanbaru, pada tahun 2007 kasus tindak 

pidana penganiayaan yang masuk kedalam laporan Kepolisian Kota Besar Pekanbaru melalui 

laporan atau pengaduan berjumlah 223 kasus dan merupakan kasus yang paling banyak 

terjadi di kota Pekanbaru dibandingkan kasus tindak pidana lainnya.
4
 

Penelitian yang pernah dilakukan Herkuntanto
3
  pada tahun 1997 – 1998 di DKI 

Jakarta terhadap kualitas VeR kecederaan pada pasien hidup menunjukkan hasil yang rendah. 

Nilai rerata hasil kualitas VeR adalah 55, 5% dan 16, 65. 

Berdasarkan penelitian Jamil Roy et all
5
 kualitas VeR perlukaan di RSUD Arifin 

Achmad Pekanbaru  periode 1 Januari – 30 September 2007, dari 102 sampel diperoleh hasil 

kualitas VeR sebagai berikut : kualitas pendahuluan VeR perlukaan sebesar 70% ( sedang ), 

kualitas pemberitaan VeR perlukaan sebesar 29,9% ( buruk ), kualitas bagian kesimpulan 

VeR perlukaan sebesar 37,5% (buruk).
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Kepuasan merupakan tingkat perasaan seseorang setelah membandingkan kinerja atau 

hasil yang dirasakan dengan harapannya. Tingkat kepuasan merupakan fungsi dari perbedaan 

antara kinerja yang dirasakan dengan harapan. Tingkat kepuasan penyidik pada hasil VeR 

dinilai berdasarkan waktu, data informatif dan keandalan pelayanan dokter dalam membuat 

VeR dengan menggunakan Visual Analogue Scale (VAS). Visual Analogue Scale adalah 

instrumen pengukuran yang mengukur karakteristik atau  sikap yang diyakini berkisar di 

sebuah kontinum nilai dan tidak dapat diukur secara langsung.
13

   

Berdasarkan hal diatas maka perumusan masalah dari penelitian ini adalah 

Bagaimanakah  Tingkat kepuasan penyidik di wilayah kerja Kepolisian Kota Besar Kota 

Pekanbaru terhadap Visum et Repertum perlukaan? 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui tingkat kepuasan penyidik berdasarkan 

kepuasan terhadap keandalan pelayanan, waktu dan data informatif.   

 

METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif. Penelitian ini telah dilaksanakan di 

Kepolisian Sektor (POLSEK) Kota, POLSEK Lima Puluh, POLSEK Tampan, POLSEK 

Bukit Raya, POLSEK Tenayan Raya, POLSEK Rumbai Pesisir, POLSEK Rumbai, POLSEK 

Senapelan, POLSEK Payung Sekaki dan POLSEK Sukajadi pada bulan September 2011- 

Januari 2012. Populasi pada penelitian ini adalah semua penyidik POLRI yang berada di 

wilayah kerja Kepolisian Kota Besar Pekanbaru yang berjumlah 103 orang.  

Penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 10 pertanyaan. Kemudian data 

yang dikumpulkan melalui kuesioner yang dibagikan kepada para responden. Jawaban 

kuesioner dihitung menggunakan Visual Analogue Scale ( VAS )Penentuan tingkat kepuasan 

dilakukan dengan mencari rata-rata nilai jawaban kuesioner. Nilai jawaban kuesioner 

didapatkan dengan menjumlahkan skor masing-masing jawaban dari  pertanyaan yang ada. 

 

HASIL PENELITIAN.  

Berdasarkan frekuensi jawaban responden didapatkan hasil sebagai berikut : 

 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi tingkat kepuasan Penyidik berdasarkan item kepuasan 

keandalan pelayanan 

 

Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa sebagian besar tingkat kepuasan responden berdasarkan 

kepuasan keandalan pelayanan berada pada kategori baik, yaitu sebesar 63,1%. 

 

Tabel 4.2 Distribusi frekuensi tingkat kepuasan Penyidik berdasarkan item kepuasan 

waktu 

 

                         Frekuensi ( N) Persentase (%) 

Baik 

Cukup  

Kurang 

65 

33 

 5 

 

                  63,1 

              32 

               4,9 

Total 103                  100 

                Frekuensi (N) Persentase(%) 

Baik 

Cukup  

Kurang 

84 

19 

- 

        81,6 

        18,4 

  0 

Total 103        100 
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Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa sebagian besar tingkat kepuasan responden berdasarkan 

kepuasan waktu berada pada kategori baik, yaitu sebesar 81,6%. 

 

Tabel 4.3 Distribusi frekuensi tingkat kepuasan Penyidik berdasarkan item kepuasan 

data informatif 

 

Berdasarkan tabel 4.3 terlihat bahwa sebagian besar tingkat kepuasan responden berdasarkan 

kepuasan data informatif berada pada kategori cukup, yaitu 82,5 %. 

 

Berdasarkan pengolahan data kuesioner  terhadap kepuasan keandalan pelayanan, 

kepuasan waktu, dan kepuasan data informatif, didapat gambaran tingkat kepuasan penyidik 

terhadap Visum et Repertum perlukaan terlihat pada tabel 4.5. 

 

Tabel 4.4Tingkat kepuasan penyidik  

 Frekuensi (N) Persentase (%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

62 

41 

0 

60,2 

39,8 

0 

   

Total 103 100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 maka tingkat kepuasan penyidik terhadap Visum et Repertum 

perlukaan berada pada kategori baik 60,2 %, cukup 39,8 %.  

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian untuk kepuasan pada keandalan pelayanan berada pada kategori baik 

(63,1%). Hal ini dapat dapat dilihat pada kepuasan mereka terhadap kerjasama yang terjalin 

antara dokter dan penyidik. Namun, terdapat 5 orang responden yang berada pada kategori 

kurang,hal ini dikarenakan pada pertanyaan tentang penolakan dokter atas permintaan VeR 

oleh penyidik, penyidik salah satu Polsek yang letaknya berdekatan dengan Pusat Kesehatan 

Masyarakat ( Puskesmas ) pernah meminta VeR untuk korban perlukaan dan pihak 

Puskesmas merujuk langsung ke Rumah Sakit Bhayangkara untuk langsung meminta VeR. 

Hal ini tentu tidak sesuai dengan dengan teori bahwa Ketentuan tentang bantuan dokter untuk 

kepentingan peradilan di dalam KUHAP tercantum dalam pasal 120, 133 dan 180. Pasal 120 

KUHAP
7 

menyebutkan dalam hal penyidik menganggap perlu, ia dapat minta pendapat orang 

ahli atau orang yang memiliki keahlian khusus. Pasal ini memberikan kewenangan yang 

bersifat umum bagi penyidik untuk meminta keterangan ahli sebagaimana yang dimaksud 

dalam pasal 1 butir 28 KUHAP
7
 yang berbunyi keterangan ahli adalah keterangan yang 

diberikan oleh seorang yang memiliki keahlian khusus tentang hal yang diperlukan untuk 

membuat terang suatu perkara pidana guna kepentingan pemeriksaan.
7  

Biaya dalam permintaan VeR menurut responden adalah tidak wajar. Hal ini 

dikarenakan selama ini penyidik yang menanggung biaya VeR korban, padahal telah tertulis 

di KUHAP pasal 136 bahwa semua biaya yang dikeluarkan untuk kepentingan pemeriksaan 

sebagaimana dimaksud dalam bagian kedua bab XIV ditanggung oleh negara.9 Hal ini karena 

               Frekuensi (N) Persentase (%) 

Baik 

Cukup  

Kurang 

17 

85 

 1 

                      16,5 

                      82,5 

                    1 

Total 103 100 



4 

 

 

 

tidak adanya penjelasan pada pasal tersebut sehingga membuat penyidik harus menanggung 

biaya VeR. 

Pada penelitian ini didapat tingkat kepuasan penyidik terhadap waktu berada pada 

kategori baik (81,6%), beberapa responden berada pada kategori cukup (18,4%). Menurut 

sebagian besar responden selama ini setiap penyidik meminta VeR kepada dokter,waktu yang 

diperlukan dokter dalam menyelesaikan VeR perlukaan dapat tepat waktu. Namun pada hal 

lain menurut responden ada beberapa kasus perlukaan yang dalam penyelesaian VeR 

membutuhkan waktu yang lama. Hal ini disebabkan karena untuk setiap kasus membutuhkan 

waktu yang berbeda dalam penyelesaian VeR.  

Hasil penelitian pada kepuasan terhadap data informatif didapat sebagian besar pada 

kategori cukup (82,5%). Hal ini menunjukkan keterkaitan pada penelitian Jamil Roy et all
5
 

kualitas VeR perlukaan di RSUD Arifin Achmad Pekanbaru  periode 1 Januari – 30 

September 2007, dari 102 sampel diperoleh hasil kualitas VeR sebagai berikut : kualitas 

pendahuluan VeR perlukaan sebesar 70% ( sedang ), kualitas pemberitaan VeR perlukaan 

sebesar 29,9% ( buruk ), kualitas bagian kesimpulan VeR perlukaan sebesar 37,5% (buruk). 

Pada item pertanyaan prosedur pembuatan VeR menurut responden sudah sesuai SOP, tetapi 

pada saat wawancara beberapa responden memberi pendapat jika pada kesimpulan VeR 

hendaknya dokter tidak mencantumkan kualifikasi luka, karena hal ini menyangkut pasal apa 

yang dikenakan pada tersangka. Hal ini tentu tidak sesuai dengan teori penentuan derajat luka 

dan kualifikasi luka dimana salah satu yang harus diungkapkan dalam kesimpulan sebuah 

VeR perlukaan adalah derajat luka atau kualifikasi luka. Dari aspek hukum, VeR dikatakan 

baik apabila  substansi yang terdapat dalam VeR tersebut dapat memenuhi delik rumusan 

dalam KUHP.  Penentuan derajat luka sangat tergantung pada latar belakang individual 

dokter seperti pengalaman, keterampilan, keikutsertaan dalam pendidikan kedokteran 

berkelanjutan dan sebagainya.
 14

  

Hasil penelitian yang dilakukan di wilayah kerja Kepolisian Kota Besar Pekanbaru 

didapatkan 62 responden yang tingkat kepuasannya baik dan 41 responden yang tingkat 

kepuasannya cukup. Hasil yang didapat mencakup kepuasan terhadap keandalan pelayanan, 

kepuasan terhadap waktu, dan kepuasan terhadap data informatif. 

Tingginya angka kepuasan penyidik terhadap VeR perlukaan menunjukkan bahwa 

penyidik menyadari pentingnya penerapan hasil VeR dalam pengungkapan suatu kasus pada 

tahap penyidikan, sehingga diperlukan kerjasama yang baik antara penyidik dan dokter. 

Terima kasih kepada wilayah Kepolisian Kota Besar Pekanbaru dan Fakultas 

Kedokteran Universitas Riau yang telah megizinkan penulis untuk menyelesaikan penelitian 

ini.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  tingkat kepuasan penyidik di wilayah Kepolisian Kota Besar Pekanbaru 

terhadap Visum et Repertum perlukaan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

 1. Kepuasan waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan VeR menurut sebagian 

besar responden berada dalam kategori baik yaitu 63,1 %. 

 2. Kepuasan keandalan pelayanan seorang dokter dalam membuat VeR dan 

bekerjasama dengan penyidik termasuk kategori baik yaitu 81,6 %. 

 3. Kepuasan data informatif pada VeR yang dihasilkan menurut sebagian besar 

responden berada dalam kategori cukup yaitu 82,5 % . 

 4. Tingkat kepuasan penyidik terhadap VeR perlukaan berada pada kategori baik 

yaitu 60,2 %. 
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Berdasarkan hal di atas, dapat disarankan perlunya para dokter bisa membuat VeR sesuai 

dengan prosedur pembuatan VeR dan perlunya para penyidik menambah wawasan tentang 

VeR. 
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